ANALISIS KESESUAIAN LAHAN PERMUKIMAN
TERHADAP POLA RUANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG (RDTR) DI KECAMATAN SUKASARI
KOTA BANDUNG MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI

GEOGRAFIS
Salmin Alfajri', Edy Martoyo., Ir., M.T. %,

Achmad Ruclihadiana T, Ir., M.M.?

'Mahasiswa Teknik GeodesiUniversitasWinaya Mukti, Bandung
* DosenPembimbing I Teknik GeodesiUniversitasWinaya Mukti, Bandung
* DosenPembimbing I Teknik GeodesiUniversitasWinaya Mukti, Bandung

ABSTRACT

Settlements are activities that dominate land use in many cities and suburbs. This
happens because settlement is one of the primary needs of the people that had to be met
so that people can live in peace and worthy. The suburbs be an option to settlement,
considering the area suburb of having price of land relatively cheaper than downtown.
This condition perhaps indicates the possibility that not all of land use settlement located
on land appropriate and worth(Wijaya, 2009, Page 2). This applies to the whole area
suburbs including Sukasari District

The expansion of settlement construction needs to be evaluated for land suitability. In this
case, GIS has benefits that can be used to analyze the suitability of residential land. There
are 5 parameters used, namely rainfall, soil movement, soil type, slope and land cover.
these parameters are given a score based on a provisio

The results of spatial analysis and scoring are suitable land for settlement is 399.16 Ha
(65.44%), less suitable land is 6.46 Ha (0.9%), and inappropriate land is 204.84 Ha
(33,56%).

Keywords: Land suitability, Settlement, GIS, Scoring
ABSTRAK

Permukimanmerupakankegiatan yang banyakmendominasipenggunaanlahanbaik
di kotamaupundaerahpinggiran. Initerjadikarenapermukimanmerupakan salah
satukebutuhanpokokmanusia yang harusterpenuhi agar manusiadapatsejahtera dan
hiduplayak. Wilayah pinggirankotamenjadipilihanuntukpermukiman, karena wilayah
pinggirankotamemilikihargalahan yang relatiflebihmurah di banding pusatkota.
Kondisiinidapatmengindikasikankemungkinanbahwatidaksemuapenggunaanlahanpermuk
imanberada di lahan yang sesuai dan layak (Wijaya, 2009, hlm. 2).
Kondisitersebutberlakubagiseluruh area pinggirankotatermasuk di KecamatanSukasari



Perluasanpembangunanpermukimanperludievaluasikesesuaianlahannya.
Dalamhalini, SIG mempunyaimanfaat yang
dapatdigunakanuntukmenganalisiskesesuaianlahanpermukiman. Ada 5 parameter yang
digunakan, yaitucurahhujan, gerakantanah, jenistanah, kemiringanlereng dan
penutuplahan. 5 parameter inidiberikanskoringberdasarkansuatuketentuan

Dari hasilanalisisspasial dan skoringmakadidapatlahan yang
sesuaipermukimanyaitu 399,16 Ha (65,44%), lahankurangsesuaiyaitu 6,46 Ha (0,9%),
dan lahantidaksesuaiyaitu 204,84 Ha (33,56%).

Kata Kunci: KesesuaianLahan, Permukiman, SIG, Skoring.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Permukiman merupakan kegiatan yang
banyak mendominasi penggunaan lahan
baik di kota maupun daerah pinggiran.
Ini  terjadi  karena  permukiman
merupakan salah satu kebutuhan pokok
manusia yang harus terpenuhi agar
manusia dapat sejahtera dan hidup
layak. Wilayah pinggiran kota menjadi
pilihan untuk permukiman, karena
wilayah pinggiran kota memiliki harga
lahan yang relatif lebih murah di
banding pusat kota. Kondisi ini dapat
mengindikasikan kemungkinan bahwa
tidak  semua  penggunaan  lahan
permukiman berada di lahan yang sesuai
dan layak (Wijaya, 2009, hlm. 2).
Kondisi tersebut berlaku bagi seluruh
area pinggiran kota termasuk di
Kecamatan Sukasari.

Perluasan pembangunan permukiman
perlu di periksa kesesuaian lahannya
Kesesuaian lahan  adalah  tingkat
kecocokan sebidang lahan  untuk

penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan
tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat
ini (kesesuaian lahan aktual) atau setelah
diadakan perbaikan (kesesuaian lahan
potensial). Kesesuaian lahan aktual
merupakan kesesuaian lahan
berdasarkan data sifat biofisik, data
biofisik tersebut berupa karakteristik
tanah dan iklim yang berhubungan
dengan persyaratan penggunaan sebuah
lahan  tersebut, misalkan  untuk
permukiman maka karakteristik tanah
seperti apa yang cocok untuk
membangun sebuah permukiman.

Evaluasi kesesuaian lahan adalah proses
menaksir  kesesuaian lahan  untuk
berbagai pilihan penggunaan tertentu,
kerangka dasar evaluasi lahan adalah
untuk mencocokan (matching) kualitas
suatu lahan dengan syarat yang
diperlukan untuk suatu penggunaan

tertentu  (FAO:  1976).  Evaluasi
kesesuaian lahan permukiman
merupakan  proses  penggambaran

tingkat kesesuaian lahan untuk kegiatan
permukiman.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Sukasarimerupakan salah Ditinjaudarisudutketinggiantanah,
satukecamatan di Kota Bandung. KecamatanSukasariberada pada
Kecamataniniterletak di sebelahutara ketinggian 821 m diataspermukaanlaut.
Kota Bandung. Secarageografis, Berdasarkan data BPS
KecamatanSukasariberada pada KecamatanSukasaritahun 2017, luas
titikkoordinat 6°50°30”LS- wilayah KecamatanSukasariyaitu 6,2728
y y )
6°53°00”LSdan 107°34°00”BT- km2 denganpembagian 4 Kelurahan, 32

107°36°00”BT.KecamatanSukasarimem
ilikibentukdataratauberombaksebesar 85
% daritotal keseluruhan  wilayah.

RANCANGAN PENELITIAN

Ditinjaudarilatarbelakang
permasalahan dan objek yang di kaji
penelitian ini. Maka disusunlah rencana

220
(RT).

RukunWarga dan

RukunTetangga

(RW)

penelitian seperti pada diagram alir
berikut ini:
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Gambar 2RancanganPenelitian

Rancangan penelitian:

1.

Penelitianinidimulaidenganpeng
umpulan data-data spasialyaitu
Peta Administrasi Kota
Bandung, Peta Curah Hujan
Kota Bandung, Peta Gerakan
Tanah Kota Bandung, Peta Jenis
Tanah Kota Bandung, Peta
KemiringanLereng Kota
Bandung, Peta PenutupLahan,
dan Peta Pola RuangRencana

Detail Tata Ruang
(RDTR)KotaBandung.
Penelitimelakukan proses
analisisspasial.
Toolsanalisisspasial yang

penelitigunakanyaituExtract.
Tooliniberfungsiuntukmengamb
ilataumemotongsuatupolygon,
polylineataupoint. Extract Tools
yang penelitigunakanyaituClip.
Toolinimemotongsatudatasetden
gandataset lain
untukmendapatkandatasetbarud
enganbidangluasansamadengand

atasetpemotongnya.
Toolinidimulaidenganmenampal
kan Peta Curah Hujan, Peta
Gerakan Tanah, Peta Jenis
Tanah, Peta KemiringanLereng,
Peta PenutupLahan dan Peta
Pola Ruangdengan Peta
AdministrasiKecamatanSukasari
sebagaidatasetpemotongnya.
Proses inimenghasilkan peta
tematikbaru yang
memilikiinformasidatasetawalta
pimemilikibidangluasansamade
ngandatasetpemotongnya. Peta
Tematikbaruinidinamakan Peta
Curah
HujanKecamatanSukasari, Peta

Jenis Tanah
KecamatanSukasari, Peta
KemiringanLerengKecamatanS

ukasari, Peta
PenutupLahanKecamatanSukasa
ri dan Peta Pola

RuangKecamatanSukasari.
Penelitimelakukanskoringkepad
akriteriaatauvariabel yang



terkaitlangsungdenganaktivitasp
ermukiman. Skoring Peta Curah
HujanKecamatanSukasari, Peta
Jenis Tanah
KecamatanSukasari, Peta
KemiringanLerengKecamatanS

ukasarimenggunakanketentuand
ari Keputusan Menteri Pertanian
No. 837 Tahun 1980. Variabel

Peta Gerakan Tanah
KecamatanSukasari dan
PenutupLahan di

dikelompokkanberdasarkankese
suiannyaterhadappermukiman.
Penelitimelakukanoverlay pada

hasilskoring Peta Curah Hujan,

Peta Gerakan Tanah, Peta
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Adapunhasilkesesuaianlahanberda
sarkan parameter curahhujandapatdilihat
pada Tabel 1.

Tabell Klasifikasi Curah
HujanKecamatanSukasari

No | Kisaran Curah | Klasifikast | Luas (Ha)
Hujan (mm)
1 1000 — 1750 Sangat 62225
Sesual
Jumlah 62225

Adapun hasil kesesuaian lahan
berdasarkan parameter gerakan tanah
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Klasifikasi dan Kriteria
Gerakan Tanah Kecamatan Sukasari

Kelas Kriteria Luas (Ha)
Sangat Baik | Sangat Rendah 0
Baik Rendah 516,3
Sedang Menengah 111
Jelek Tingg1 1]
Jumlah 6273

Adapunhasilkesesuaianlahanber
dasarkan parameter
jenistanahdapatdilihat pada Tabel3.

JenisTanah dan Peta
KemiringanLereng dan Peta
PenutupLahanKecamatanSukasa
ri. Toolsanalisisspasial yang
penelitigunakanyaituintersect.
Hasil  analisisiniyaitu ~ Peta
KesesuaianLahanPermukimanA
ktual di KecamatanSukasari.
Penelitimelakukanoverlaykedua
pada hasiloverlay 1 dengan Peta
Pola Ruang. Hasil
analisisiniyaitu Peta
KesesuaianLahanPermukimante
rhadap Pola Ruang RDTR di
KecamatanSukasariTahun 2015-

2035.

KesesuaianLahanPermukiman

Aktual

Tabel3 KlasifikasiJenis Tanah

KecamatanSukasari

Jenis Tanah

KElastfikasi

Luas (Ha)

Aluvial, Tanah
Glei Planosol
Hidromorf
Kelabu, Literita
Aiar Tanah

Sanpgat Sesuai

621,09

Latosol

Sesuai

Brown Forest
So1l. Non
Calcis Brown,
Mediteran

Cukup Sesuai

Andosol,
Laterit,
Grumosol,
Podsol, Podso

Kurang Sesuai

Lh

Regosol,
Litosol,
Organosol,
Renzina

Tidak Sesuai

Jumlah

622,25

Adapunhasilkesesuaianlahanber
dasarkan
kemiringanlerengdapatdilihat
Tabel4.

parameter

pada




Tabel4
KlasifikasiKemiringanLerengKecamata
nSukasari

. - | Luas
No | Keterangan | Klasifikasi

(Ha)

1 Datar Sangat | 4,63
Sesuat

2 Landa Sesual 196.4
Cukup

3 | Agak Curam Sesuai 196,7
Kurang

4 Curam = 102.6
Sesuat

5 | Sangat Curam | 192K | 2979
Sesuat

Jumlah 626.8

Adapunhasilkesesuaianlahanber
dasarkan parameter
penutuplahandapatdilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Klasifikasi Penutup Lahan

No REMARK Luas Ha SPL
1 | Kawasan Hutan 5422871 A
2 | Kawasan Kantor Pemerintah 0,756378 1
3 | Kawasan Pendidikan 67 598931 1
4 | Kawasan Peribadatan 0, 725889 1
5 | Kawasan Gelanggang Olahraga 8,045444 1
& | Kawasan Bangunan Budidaya 0100273 1
7 | Kawasan Pemakaman 4425704 1
& | Kawasan Faziltas Kesehatan 0,738498 1
9 | Jalur Hijau 1,307323 1

10 | Kawasan Uilitas 4,82532 1
11 | Wilayah Tata Ruang Tani 45019798 1
12 | Kawasan Militer 0685054 2
13 | Kawazan Terminal Bus/angkot 0,001628 z
14 | Kawaszan Usaha/Perdagangan 6 634435 Z
15 | Kawasan Industri 0,485702 2
18 | Zona Pemukiman 455 741453 3

Adapunhasilkesesuaianlahanber
dasarkan5 parameter di setiap Kelurahan
di Kecamatan Sukasaridapatdilihat pada
Tabel 5 dan Gambar 3.

Tabel6Evaluasi Kesesuaian Lahan
Permukiman di Setiap Kelurahan di
Kecamatan Sukasari

FID DESA Luas Ha Kesimpulan
0 | SARLADI 0, 723503 | Kurang Sesuai
1 [ SARUADI 98,973791 | Sesuai
2 | SARUADI 22455786 | Tidak Sesuai
3 | SUKARASA 0, 741277 | Kurang Sesuai
4 | SUKARASA 88,272355 | Sesuai
5 | SUKARASA 35022828 | Tidak Sesuai
§ | GEGERKALONG 4 585503 | Kurang Sesuai
7 | GEGERKALONG | 132343087 | Sesuai
& | GEGERKALONG 35,50309 | Tidak Sesuai
9 | ISOLA 0,124585 | Kurang Sesuai

10 | ISOLA 75,58134 | Sesuai
11 | ISOLA 111,853858 | Tidak Sesuai
12 | SARUADI 0,001597% | Sesuai
13 | SARUADI 0,0015875% | Tidak Sesuai
14 | SUKARASA 0,000131 | Sesuai
15 | SUKARASAS 0,000131 | Tidak Sesuai

Gambar 3 Peta Kesesuaian Lahan
Permukiman Kecamatan Sukasari

2. Kesesuaian Lahan Permukiman Aktual Terhadap Peta Pola Ruang RDTR

Kecamatan Sukasari

Berdasarkanhasilanalisis ~ yang
terdapat pada
Tabel7diperolehhasilbahwaseluas
165,07 Ha merupakanlahan yang
tidaksesuaidengan RDTR
KecamatanSukasariTahun ~ 2015-2035.
Sedangkanlahanpermukiman yang

Tahun 2015-2035

sesuaidenganarahan pada RDTR
KecamatanSukasariTahun ~ 2015-2035
seluas 390,93 Ha.
Adapunrinciananalisiskesesuaianlahanpe
rmukiman per kelurahandapatdilihat
pada Tabel 7 dan Gambar 4.



Tabel 7 Klasifikasi Kesesuaian Lahan Permukiman terhadap RDTR Kecamatan Sukasari

Tahun 2015-2035

No Desa Klasifikasi | Luas (Ha) | Presentase (%)

1 | GEGERKALONG | Sesuai 122,15 21,97

2 | GEGERKALONG | Tidak Sesuai 35,04 6,3

3 | ISOLA Sesuai 99,02 17,81

4 | ISOLA Tidak Sesuai 77,95 14,02

5 | SARIJADI Sesuai 87,88 15,81

6 | SARIJADI Tidak Sesuai 21,37 3,84

7 | SUKARASA Sesuai 81,88 14,73

8 | SUKARASA Tidak Sesuai 30,71 5,52
Jumlah 556 100
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkanhasilanalisispenelitiandapat
diambilbeberapakesimpulansebagaiberik

ut:

1. Berdasarkanhasilskoringdari
peta jenistanah, gerakantanah,

kemiringanlereng

dan

penutuplahanuntukmengevaluas
ikesesuaianlahanpermukiman di
KecamatanSukasari. Di
KecamatanSukasarilahan  yang
sesuaipermukimanyaitu 399,16
Ha (65,44%),
lahankurangsesuaiyaitu 6,46 Ha
(0,9%) dan
lahantidaksesuaiyaitu 204,84 Ha
(33,56%). Rincian per
kelurahannya, sebagaiberikut:



2.

a. Kategori Sesuai diperoleh
399,16 Ha atau 65,44%
dengan Kelurahan
Gegerkalong 98,97 Ha,
Kelurahan Isola 75,98 Ha,
Kelurahan Sarijadi 98,97
Ha, dan Kelurahan Sukarasa
35,02 Ha.

b. KategoriKurangSesuaidiper
oleh 6,46 Ha atau 0,9%
denganKelurahanGegerkalo
ng 4,87 Ha, Kelurahan Isola
0,12 Ha, KelurahanSarijadi
0,72 Ha, dan
KelurahanSukarasa 0,74 Ha.

c. KategoriTidakSesuaidiperol
eh 204,84 Ha atau 33,56%
denganKelurahanGegerkalo
ng 35,50 Ha, Kelurahan
Isola 111,85 Ha,
KelurahanSarijadi 22,46 Ha,
dan KelurahanSukarasa
35,02 Ha.

Berdasarkananalisakesesuaiande

ngan Peta Pola RuangRencana

Detail Tata Ruang (RDTR)

Wilayah

KecamatanSukasariTahun 2015-

2035 makadiperoleh:

a. Kawasan permukiman
seluas 390,93 Ha atau
70,3% dari luas kecamatan
sesuai  dengan  RDTR
Kecamatan Sukasari Tahun
2015-2035. Dengan
Kelurahan Gegerkalong
122,15 Ha kelas sesuai,
Kelurahan Isola 99,02 Ha
kelas sesuai, Kelurahan
Sarijadi 87,88 Ha kelas

Adisasmita, R (2010). Pembangunan

Anonymous.

Badan

Kawasan dan Tata Ruang.
Yogyakarta: Graha [lmu.

(2010). Modul ArcGIS
[Online].Tersedia:
http://titikkordinat.files.wordpre

ss.com/2011/12/modul-
arcgis.pdf.

Pusat  Statistik. (2018).
Kecamatan  Sukasari  Dalam

sesuai, Kelurahan Sukarasa
81,88 Ha kelas sesuai.

b. Kawasan permukimanseluas
165,07 Ha atau 29,69%
dariluaskecamatantidaksesu
aidengan RDTR
KecamatanSukasariTahun
2015-2035.
DenganKelurahanGegerkalo

ng 35,04 Ha
kelastidaksesuai, Kelurahan
Isola 77,95 Ha
kelastidaksesuai,
KelurahanSarijadi 21,37 Ha
kelastidaksesuai,
KelurahanSukarasa 30,71
Ha kelastidaksesuai.
Saran
Ada beberapa saran yang
penelitikemukan yang

bermanfaatuntukevaluasikesesuaianlaha
npermukiman di masa yang akandatang,
antara lain:

1. Dalampenelitiankesesuaianlahan
permukimansebaiknyamenggun
akanvariabelatau parameter
kesesuaian yang
lebihbanyaklagi, seperti:
parameter bencanaalam.

2. UntukPemerintah Daerah,
diperlukansosialisasi yang
masifkepadamasyarakat agar
tidakmembangunrumah di
kawasan yang
tidakdiperbolehkan oleh
aturanterkait.
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